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ABSTRAK

Al Qur'an adalah hudan (petunjuk) yang diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad
SAW untuk segenap manusia. Dalam Al Qur an, Allah mengajarkan tauhid kepada manusia.
Al Qur'an mengemukakan gambaran yang cermat tentang berbagai aspek penting kehidupan
manusia. Diantara aspek penting tersebut adalah manajemen pendidikan.Berdasarkan hasil
penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa Al-Qur’an mengungkap makna manajemen dengan
penggunaan kata Al-Tadbir. Sedang pengungkapan makna pendidikan secara tegas
menggunakan kata 7a’lim dan Tarbiyah. lIstilah ta’lim menunjukkan pendidikan dengan
maksud pemberitahuan dan penjelasan meliputi isi dan maksudnya secara berulang-ulang,
bertahap dengan adab-adab tertentu, bersahabat, berkasih sayang, dan dengan cara yang mudah
dipahami sehingga muta’alimin dapat memahaminya dengan jelas sehingga lahirlah amal
shaleh. Sedangkan dari istilah tarbiyah (pendidikan) dipahami sebagai suatu kegiatan yang
meliputi perhatian, dan pengarahan perilaku individu, membantu tubuh, sosial, kejiwaan,
akhlak dan lainnya untuk menjadikan sedikit demi sedikit menuju kesempurnaan insani. Secara
garis besar, manajemen pendidikan dalam Al-Qur’an ialah perencanaan (planning), yang kedua
pengorganisasian (organizing), yang ketiga penggerakan (actuating) dan keempat adalah
pengawasan (controlling).

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan, Al Qur'an, As Sunnah
A. Pendahuluan

Al Qur’an dan As Sunnah merupakan pedomana hidup umat Islam dan diyakini
mengandung isyarat petunjuk bagi berbagai persoalan yang dihadapi manusia dalam
menghadapi segala permasalahan kehidupan. Kedua pedoman ini tidak hanya berbicara
persoalan ibadah, mu amalat, jinayat, tapi juga berbicara persoalan sosial kemasyarakatan,
ekonomi, politik, alam raya serta persoalan-persoalan ilmu pengetahuan lainnya. Dalam Surat
An Nahl ayat 89 menegaskan:”(Dan Ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-
tiap umat seorang saksi atas mereka sendiri dan kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi

saksi atas seluruh umat manusia. Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Qur an) untuk
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menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang
yang berserah diri.

Imam Al Ghazali, sebagaimana dikutip oleh M Quraish Sihab menerangkan bahwa
seluruh cabang ilmu pengetahuan yang terdahulu dan yang kemudian, yang telah diketahui
maupun yang belum, semuanya bersumber dari Al Qur'an Al Karim. Artinya kitab ini (Al
Qur an) merupakan sumber ilmu pengetahuan yang telah ada, dan darinya pula dapat digali dan
dikembangkan ilmu-ilmu pengetahuan baru yang belum diketahui oleh manusia sebelumnya.

Kesan dan pesan petunjuk Al Quran akan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan sepanjang zaman. Adapun pembicaraan mengenai hubungan antara Al Quran dan
As Sunnah dipahami bahwa kedua pedoman ini adalah kitab petunjuk yang ayat-ayatnya tidak
menghalangi kemajuan ilmu pengetahuan. Bahkan begitu banyak ayat yang menyuruh umatnya
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. Begitu juga tidak ada satu ayat Al Qur an yang
bertentangan dengan hasil penemuan ilmiah. Adapun Mahrus As'ad memaparkan, “For
Muslims, the holy Qur an has become a comprehensive guidance which does not only provide
religious rituals but also other social aspects”®. Dapat dipahami bahwa Al Qur an sendiri
memiliki banyak manfaat bagi kehidupan umat Islam dalam berbagai aspek. Dalam fungsi yang
paling utama adalah sebagai petunjuk bagi manusia secara umum, petunjuk bagi orang-orang
yang bertagwa dan petunjuk bagi orang-orang yang beriman

Di zaman milenial ini, pendidikan tidak akan lepas dari manajemen pendidikan.
Dimana manajemen pendidikan inilah yang kemudian diterapkan dalam pengembangan
pendidikan tersebut. Dalam arti, manajemen sebagai seni dan ilmu mengelola sumber daya
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien>. Manajemen yang
berasal dari kata to manage yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola dan
memperlakukan. Al Quran menyebutkan bahwa Allah SWT sebagai tenaga administrator dan
manajer yang Maha handal.

Sumber daya yang dimobilisasi dan dipadukan untuk mencapai tujuan pendidikan
tersebut tentunya meliputi apa yang disebut dengan 3 M (man, money, dan material) dan semua
itu tidak hanya terbatas yang ada di sekolah atau pimpinan perguruan tinggi Islam.
Berkomunikasi, berkerja sama dengan berbagai pihak sangat memabntu dan menentukan
kemajuan lembaga pendidikan yang dipimpinnya dan itu semua merupakan proses manajemen.
Manajemen sesungguhnya sudah dijelaskan dalam Al Qur'an. Manajemen adalah untuk

mengetahui kemana arah yang akan dituju, kesukaran apa yang harus dihadapi, kekuatan apa

! Mahrus As’ad, Ahmad Bukhori Muslim, Imam Ghazali Budiharjo, Qur'anic Perspective on Empowering
Humanistic Foreign Languange Teaching, Al Bayan Journal Of Qur'an And Hadith Studies 17, 2019, hal. 169

2 Fatoni, A.. Konsep Manajemen Pendidikan Perspektif Al Qur an. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden
Intan Lampung, 100.
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yang harus dijalankan dan bagaimana mengemudikan kendaraan dengan membuat nyaman para
penumpang dan sesuai dengan arah tujuan kendaraan tersebut.

Pendidikan idealnya tidak bisa dihilangkan dari diri manusia karena keduanya adalah
bagian dari hal yang saling berkaitan. Manusia pada umumnya, membutuhkan pendidikan yang
layak dengan sistem manajemen pendidikan yang memadai. Oleh karenannya, manajemen
pendidikan harus diarahkan dan dikelola dengan sebaik mungkin. Khusunya bagi pendidikan,
pengarahan pendidikan tersebut harus sesuai dengan ajaran Al Quran. Dengan kata lain,
bagaimana me manage pendidikan yang layak berdasarkan Al Quran dan As Sunnah? Serta
bagaimana fungsi manajemen pendidikan yang dikemukakan dalan Al Qur'an dan As Sunnah?

B. Pembahasan
1. Istilah Manajemen Pendidikan dalam Al Qur an dan As Sunnah

George M. Terry mendefiniskan “management is a distinct process consisting
of planning, organizing, actuating, and controlling performed to determine and
accomplish stated objectives by the use of human beings and other resources”. Adapun
maksud dalam pengertian ini adalah manajemen sebagai proses yang jelas dan terdiri
dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, yang
dilaksanakan untuk menentukan serta melaksanakan tujuan yang telah ditentukan
dengan menggunakan sumber daya dan sumber-sumber lainnya®.

Al Tadbir

Manajemen dalam bahasa Arab sering diungkapkan dengan istilah idarah
diambil dari kata adartasy sai ah atau perkataan adarta bihi, didasarkan juga pada kata
ad dauran. Namun istilah idarah tidak ditemukan di dalam Al Qur an. Kitab suci ini
memuat makna manajemen dengan hanya menggunakan istilah Al Tadbir yang
merupakan bentuk masdar dari dobbara-yudabbiru-tadbiran. Al tadbir berarti
pengaturan, pengurusan, perencanaan dan persiapan*. Dalam kamus Al Munawwir,
dabbara dapat diartikan sebagai mengatur, mengurus, memimpin®. Diantara ayat yang
menerangkan tentang manajemen adalah surat Al Sajadah ayat 5 yang berbunyi:

G Gl 009ike 08 n el g E o9 ) ez e 53 53

5 G348,

“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-
Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut

perhitunganmu. "¢

3 Effendi, Usman. (2014). Asas Manajemen. Jakarta: Rajawali Pers.

4 Muhammad. (2005). Manajemen BANK Syariah. Yogyakarta: UPP AMP YKPN.

> Munawwir, A. W. (n.d.). Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap. Surabaya: Pustaka Progresif.
6 Al Qurian surat As Sajadah ayat 5
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Dijelaskan dalam Hadist riwayat Al Bukhari:
o slls e e o DDl Wi Ol o el WU Ol (e WU

Cored 13] kg ke o B gy JB 2 JB e ) o) 508 Gl o)l

8 ALYl 13 JB 9 Jae)y b Lgzela) (S JB aslldl bsb % L Y)

el ool alaf

Imam Bukhari menyatakan Muhammad bin Sinan menyampaikan (riwayat) kepada

kami, Qulaih bin Sulaiman telah menyampaikan (riwayat) kepad kami, (riwayat itu)

dari Atha’ dari Yasar, dari Abu Hurairah ra yang berkata: Rasulullah SAW bersabda:

Apabila suatu amanah disia-siakan, maka tunggulah saat kehancuranya. (Abu

Hurairah) bertanya: Bagaimana meletakkan amanah itu, ya Rasullulah? Beliau

menjawab: Apabila suatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka
tunggulah saat kehancuranya” (Bukharyal-Ja fi, 1987/1407)"

Hadist ini menarik dicermati karena menghubungkan antara amanah dengan
keahlian. Kalimat “apabila suatu urusan diserahkan kepada seseorang yang bukan
ahlinya maka tunggulah saat kehancuranya” merupakan penjelas untuk kalimat
pertama: “Apabila amanah disia-siakan, maka tunggulah saat kehancuranya.” Hadis ini
memberi peringatan yang berspektif manajerial karena amanah berarti menyerahkan
suatu perkara kepada seseorang yang profesional®.

Istilah Pendidikan dalam Al Qur an dan As Sunnah

Pendidikan menurut UU tentang SISDIKNAS no.2 Tahun 2003 bab 1 pasal 1
mengungkapkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, bangsa dan negara®.

M Quraish Sihab menjelaskan dalam bukunya (Wawasan Al Qur an, Tafsir
Maudhu’l atas Perbagai Persoalan Umat) bahwa dasar pendidikan Islam adalah Tauhid.
Oleh karena itu Tauhid bermuara dari Al Qur’an dan sudah seharusnya pendidikan
didasarkan pada Al Qur an ataupun As Sunnah'®. Dalam al Qur’an maupun As Sunnah,
istilah pendidikan dapat dikategorikan sebagai Ta'lim dan Tarbiyah. Berikut
penjelasanya:

a) Talim

" Hadis riwayat Al Bukhari

8 Qomar, M. Manajemen Pendidikan Islam. Surabaya: Erlangga.

9 Undang-Undang no 20 tahun 20003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

10 Quraish Sihab, Wawasan Al Quran, Tafsir Maudhu'i atas perbagai Persoalan Umat, 2010, Bandung, Pustaka
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Ta'lim secara bahasa dapat diartikan sebagai pengajaran (masdar dari “alama
yu“alimu-ta’liman), dan secara istilah pengajaran yang bersifat pemberian atau
penyampaian pengertian, pengetahuan, serta keterampilan.

Kata Ta'lim berasal dari kata dasar “ilm, yang berarti mengetahui sesuatu.
Sedangkan Ta'lim berarti meyakini hakekat sesuatu. Orang yang banyak
mengetahui sesuatu disebut al “alamah. Sedangkan Allah disebut al alim
karena Dialah yang banyak mengetahui sesuatu dan hakekatnya.

Istilah ta’lim dalam al Qur'an diantaranya dalam surat al Bagarah ayat 31:

202 o

13T o~ ég/ PP T o TLoaae . @); /&; —o <8 ) 3
P70 Vg (el il JUES sl e 2io5e B lSTe e 231 dleg
31 Ssus.
“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-
Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar! "**

Surat al Rahman ayat 2 dan 4:

Ly 40 @
PN HRE)

“Yang telah mengajarkan Al-Qur'an.”
4 e ale.

“mengajarnya pandai berbicara. "2

Surat al "Alaq ayat 4 dan 5:

4 iy e o,

“Yang mengajar (manusia) dengan pena.”

5t oy <.

“Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya. "3

Selain itu nabi telah bersabda:

dodey QAN olas oo (S5
“Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al Qur'an dan
mengajarkanya”.
b) Tarbiyah

Adapun dalam buku Tafsir Tarbawy, Mengungkap Pesan Al Qur an tentang
Pendidikan, disebutkan bahwa Al Baidlawy menyatakan kata al-rabb berasal

11 Al Quran Surat Al Bagarah ayat 31
2 Al Quran Surat Ar Rahman ayat 2 dan 4
13 Al Qur'an Surat AL Alag ayat 4 dan 5
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dari makna menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikit. Fungsi dari kata al
rabb menyatakan arti pemilik atau penguasa sebagai Tuhan yang ditaati dan
sebagai pengatur.
Al Qurran menjelaskan tentang makna tersebut dalam surat Al Isra™ ayat 24
yang berbunyi:

24 o 1355 WS R 25 o 289 e I s 1 ity
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang
dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku! Sayangilah keduanya sebagaimana
mereka berdua telah mendidik aku pada waktu kecil. ’**
Dalam ayat tersebut, dijelaskan pula dalam kata tarbiyah yang ditujukan
khusus bagi manusia yang memiliki potensi rohani, sedangkan pengertian
tarbiyah yang dikaitkan dengan alam raya mempunyai arti pemeliharaan dan
memenuhi segala yang dibutuhkan serta menjaga sebab-sebab eksistensinya?s.
Selain itu, pendidikan memiliki sebuah tujuan penting yaitu menjadi hamba
yang selalu beribadah kepada Allah sebagaimana tertera dalam surat Az Zariat
ayat 56:

56 o3t ) g o Ll i

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah
kepada-Ku. "
Hadis Nabi SAW tentang tujuan pendidikan yang terefleksikan dalam wujud

beribadah dapat ditemukan dalam riwayat al Bukhari yang berbunyi:

O VnﬂLin Cﬁ‘ 2T La> Cél) O MR (RS gsi@gd\ (Lkb*q 8 3¢AT La>
sy OF e oo o8 dome Gl 8 (oo 0 1 e (o4 08 Bl (o Jons]
QLS ol agd e pdis el JB ad) J 13lee Eon U (g aile 1 Lo

2 O sl 1o 130 g 5ol B3le ] wmges Lo Jof SIS
B ke 23 5 ) OF oays 6 1skad 130 vl oy (3 Dlsho ni ogle

Blsel FST B vgre dsd U ool 136 (o818 o 578 1giluél o0 dsp
“Umayyah bin Bistham menceritakan kepada kami (dengan berkata) Yazid bin
Zurai menceritakan kepada kami (yang berkata) Rauh bin al Qasim
menceritakan kepada kami (yang berasala) dari Ismail bin Umayyah (yang
diterima) dari Yahya bin Abd Allah bin Shaifi (yang bersumber) dari Abi

14 Al qurtan Surat Al Isra” ayat 24
15 Alyalatifah. Pengertian ta'lim, ta'dib, tarbiyah, tadris dan tahdzib ta’lim.
16 Al Quran Surat Az Zariat ayat 56
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Ma’bad (yang diperoleh) dari Ibn Abb as ra bahwasanya Rasulullah saw
ketika mengutus Muadz ra ke Yaman berpesan: Sesungguhnya kamu (ketika)
menghadapi komunitas Ahli Kitab, pertama yang anda lakukan adalah
mengajak mereka menyembah Allah azza wa jalla. Kemudian setelah mereka
mengenal Allah, maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan
kepada mereka shalat 5 waktu dalam sehari semalam. Ketika mereka sudah
melaksanakannya, beritahukan mereka bahwa Allah mewajibkan zakat bagi
orang kaya di antara mereka lalu berikan kepada mereka yang fakir. Apabila
mereka sudah mematuhinya, maka ambilah (harta) dari mereka dan hati-
hatilah terhadap harta mereka yang berharga. "
3. Fungsi Manajemen Pendidikan dalam Al Qur an dan As Sunnah
Fungsi manajemen pendidikan diantaranya adalah Planning (perencanaan),
Organizing (pengorganisasian), Actuating (penggerakkan) dan Controlling
(pengawasan).
1) Planning (Perencanaan)

Allah berfirman dalam surat Al-Hasyr ayat 18:

19 19

- s Ge 5. 25,7 P A
G 5 b &) D 1885 a8 Ea3 6 i d 08B il 2 i

47z
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan. ”
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa perencanaan manajeman
pendidikan menjadi kunci utama untuk menentukan aktivitas berikutnya.
Tanpa adanya perencanaan yang matang aktivitas lainnya tidak akan berjalan
dengan baik bahkan mungkin akan gagal. Oleh karena itu perencanaan harus
sematang mungkin agar mencapai kesuksesan yang memuaskan.
Imam Ghazali menafsirkan ayat tersebut bahwa manusia diperintahkan untuk
memperbaiki dirinya, untuk meningkatkan keimanan dan ketaqgwa'an kepada
Allah SWT, dimana proses kehidupan manusia tidak boleh sama dengan
kehidupan yang sebelumnya (kemarin), disamping itu, kata “perhatikanlah”
menurut Imam Ghazali mengandung makna bahwa manusia harus

memperhatikan dari setiap perbuatan yang dia kerjakan, serta harus

17 Hadis riawayat Al Bukhari
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2)

mempersiapkan diri (merencanakan) untuk selalu berbuat yang terbaik demi
hari esok.
Pada dasarnya, perencanaan pendidikan yang ditawarkan oleh Nabi
Muhammad melalui hadis-hadisnya merupakan perencanaan secara global.
Dalam hal ini yang dimaksud oleh Rasulullah adalah persiapan, dalam arti
ketika kita hendak melaksanakan aktifitas dalam kehidupan termasuk dalam
aktifitas pendidikan sebaiknya harus dimulai dengan perencanaan atau
persiapan.

Jsoy cmer 106 ae Ll =2 qw\dﬁpuwéiwjmﬂio;

L JSI ULy Ll Sl U sty g ofT ey ade los 1 Lo
4 C”;L{J"J "dj'“’ﬂ n dl 9 A'S)"'“)) & RIS C”’Ku‘“’ Sy b

Wl e b ] g LS 3Ll ol Lermar )

“Amirul Mu minin (Umar bin Khattab ra) berkata: “aku mendengar
Rasulullah SAW bersabda, :Sesungguhnya amal perbuatan itu diserta dengan
niat, dan setiap orang mendapat balasan amal sesuai dengan niatnya. Barang
siapa yang berpijak karena Allah dan Rasulnya, dan barang siapa yang
hijrahnya karena dunia yang diharapkan atau karena wanita yang ia nikahi,
maka nikahnya menuju yang ia inginkan” (HR Bukhari dan Muslim)
Perencanaan merupakan hal yang sangat penting dan essensial, misalnya pada
hadis “niat seorang mu'min”, hal itu sangat berkaitan dengan perencanaan.
Niat dapat diumpamakan sebagai perencanaan meskipun niat belum terbentuk
atau tergambar dalam sebuah tulisan, namun sudah terlintas dan tergambar
dalam hati atau fikiran seseorang. Suatu perencanaan yang matang akan
menghasilkan hasil yang baik dan maksimal, begitu juga sebaliknya
perencanaan yang kurang matang atau tidak baik maka akan membuahkan
hasil yang tidak maksimal juga. Begitu juga dengan niat, ketika niat seorang
mu min tidak baik maka hasil yang dikeluarkan dari perbuatanya tentu tidak
baik.
Organizing (pengorganisasian)

Dalam surat Ash-Shaf ayat 4 dijelaskan;

P
o §

Se¥es DG B UL el 1 S gl EL Oy
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya
dalam barisan yang teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang

tersusun kokoh.”
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Menurut al Qurtubi, kata Shaff yang dimaksud adalah menyuruh masuk dalam
sebuah barisan (organisasi) supaya terdapat keteraturan untuk mencapai
tujuan. Sedangkan menurut al Baghawi ayat diatas menjelaskan bahwa
manusia seharusnya berada tetap pada tempatnya dan tidak goyah dari tempat
itu. Selain itu, pada ayat tersebut banyak pula yang menafsirkan bahwa ayat
tersebut adalah barisan didalam perang. Maka dari itu ayat tersebut
mengidentifikasikan adanya tujuan dari barisan perang yaitu suatu upaya untuk
melaksanakan kewajiban jihad di jalan Allah dan mendapat kemenangan. Pada
tafsiran versi lain, dikatakan bahwa ayat diatas menunjukkan barisan didalam
shalat yang harus memiliki keteraturan?é.

Dalam firman Allah yang lain, dalam surat Al Imran ayat 110:

L - P 2748

Ty S K o O3S Syaally 0328 L0 s 2l ad gs 28
O3l ATy O350 1 5 e dine=] S AT Al
“Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah
itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik. ”
Dalam pengorganisasian pendidikan, aspek amanah merupakan unsur yang
sangat penting dalam menjalani aktifitas pendidikan. Jika seorang manajer
(kepala sekolah), para guru dan staf organisasi pendidikan, tidak dapat
melaksanakan amanah dengan baik, maka dapat dipastikan bahwa
pengorganisasian pendidikan tidak berjalan secara efektif dan efisien,

sebagaimana sabda Rasul:
M sl Sl e (3 ey ade 1 Lo ) Lty 1B s o e
JB ,oat g ade Lo ) Jgoy i2ed Saelid) 3o 1 JU g ol 05l
2313 g e b egan JBy JB L3S JB Lo aet sl o
Carp 130 JB LA gy L 13 BT e 1 JB Saslldl e L T 1 )6 aas
dal e 1) eV g 13) 1 J6 Slgelo) (S 1 JB jaelldl Lt LY
el bl
“Dari Abu Hurairah ia berkata: “Bahwa ketika Rasulullah sedang
memberikan pengajian pada suatu majlis, datanglah seorang dari pedalaman

18 palima, A. (2020). Pengorganisasian Pendidikan Dalam Perspektif Al Qur'an dan Hadis. Al Himayah, 367.
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kemudian bertanya: Kapankah hari kiamat itu? Akan tetapi Rasul tetap
melanjutkan pengajian, sebagian yang hadir berkata, bahwasanya, Rasul
mendengar pertanyaan tersebut, akan tetapi Rasul tidak suka, dan sebagain
mereka berkata bahwa, Rasulullah tidak mendengar, kemudian Rasulullah
menyelesaikan pengajianya, kemudian bertanya, dimana orang yang bertanya
tentang hari kiamat tadi? Rasulullah menjawab, Jika sebuah amanah telah
disia-siakan , maka tunggulah hari kiamat, kemudian orang tersebut bertanya
lagi. Lalu bagaimana menyia-nyiakan amanah? Rasulullah menjawab,
apabila suatu urusan diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya, maka
tunggulah kiamat. ”

Hadis ini menerangkan bahwa profesionalitas dari setiap personil dalam
organisasi pendidikan atau dalam proses pengorganisasian pendidikan adalah
menjadi syarat mutlak. Profesionalitas adalah adanya kesesuaian antara
kompetensi dan tugas bagi setiap personil dalam organisasi. Dalam konteks
pengorganisasian pendidikan, seorang manager (kepala sekolah) harus benar-
benar memahami dan memetakan kompetensi personil sebelum dilakukan
pendistribusian tugas. Kesalahan dalam melakukan pemetaan kompetensi akan
berdampak pada kesalahan kebijakan pendstribusian tugas dan kewenangan
dan pada akhirnya akan menimbulkan permasalahan dan berdampak pada tidak
tercapainya tujuan pendidikan.

3) Actuating (penggerakkan)
Actuating menurut Al Qur an sebagaimana dalam firman Allah dalam surat al

Imron ayat 104 yang berbunyi:

24 L. K e ety opaall oyt i ) opt W 2K 15y
104 &3l

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang

mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. ”

Ayat ini merupakan penjelasan dari ayat sebelumnya, agar umat Islam

berpegang teguh pada agama Allah dengan cara mengajak pada kebajikan,

memerintah kebaikan dan melarang kemunkaran?®.

Kata minkum pada ayat diatas berdasarkan tafirsan Arrazi mempunyai arti

penjelasan (at Tabyin), sehingga ayat ini merupakan perintah kepada setiap

19 Azzuhaili, W. (2000). at Tafsir al Munir Juz 2. Beirut: dar al fikr
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orang untuk melaksanakan tugas dakwah masing-masing sesuai
kemampuanya, baik dengan kekuasaanya, lisanya ataupun dengan hatinya?.
Selanjutnya ayat diatas menggunakan dua kata yang berbeda dalam rangka
perintah untuk berdakwah. Pertama adalah kata yad un (mengajak) dan kedua
ya'murun (memerintahkan), mengajak dikaitkan pada al khair, sedangkan
memerintah dikaitkan dengan al ma'ruf, dan memerintah untuk tidak
melakukan atau melarang dikaitkan dengan al munkar.
Al Quran mengisyaratkan kedua nilai diatas dalam firman Allah dengan kata
al khair (kebaikan) dan al ma’ruf merupakan nilai besar yang diajarkan oleh
Al Qur'an dan Sunnah. Al khair menurut Rasulullah adalah mengikuti Al
Qur’an dan Sunnah, sedangkan al ma'ruf adalah sesuatu yang baik menurut
pandangan umum masyarakat selama sejalan dengan al khair. Adapun al
munkar adalah sesuatu yang dinilai buruk oleh suatu masyarakat serta
bertentangan dengan nilai-nilai ilahi.
Sedangkan actuating dalam hadis yang diriwayatkan Muslim:
Olaadl o, i) 2 el S5 W, ol W, o B ey et LW
o231y (3 Cameshl e 1ok ale A Lo & sy JB 1B iy oy
b et Sl ol gae s (Sasl 3] A e agiblasy g
s
“Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling kasih, saling
menyayang, dan saling cinta adalah seperti sebuah tubuh, jika salah satu
anggotanya merasa sakit, maka anggota-anggota tubuh yang lain ikut
merasakan sulit tidur dan demam” (HR Muslim)
Makna hadis perumpamaan Rasulullah dalam menjelaskan tentang kasih
sayang sesame muslim sebagaimana sebuah tubuh, apabila salah satu anggota
tubuh merasa sakit maka akan mempengaruhi kinerja dan fungsi anggota tubuh
yang lain. Actuating adalah aktifitas yang melibatkan tim yang saling
berhubungan dan berkaitan untuk mencapai tujuan yang sama, apabila terjadi
kegagalan dalam satu tim organisasi maka akan berpengaruh pula pada tim
yang lain. Tanggungjawab pimpinan (kepala sekolah) adalah untuk

memberikan arahan, motivasi, dan bimbingan dengan penuh kasih sayang dan

20 Razi, F. A. (2009). Al Tafsir Al Kabir Juz 3. Lebanon: dar al kutub al ilmiyyah.
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rasa cinta sedangkan anggota tim bertanggungjawab atas tugasnya masing-
masing untuk mencapai tujuan yang telah dirumsukan di awal.?.

4) Controlling (pengawasan)
Controlling atau pengawasan di dalam bahasa Arab memiliki makna yang
sama dengan kata ar Rigobah. Di dalam al Quran, kata ini disebutkan pada
beberapa ayat yang secara umum menunjukkan tentang adanya fungsi
pengawasan, terutama pengawasan dari Allah SWT, ayat tersebut diantaranya

pada surat an Nisa ayat 1 yang berbunyi:

Wt o5 gy ke 3l6g 30g o 0 28l 0ol 85 80 20 Gl
55 1K 087 Ba gV O O3S ol d 15805 5 8 Yls,
1.
“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan
kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan pasangannya
(Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepada Allah yang dengan
nama-Nya kamu saling meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu. ”
Surat Al Maidah ayat 117:

B 1zgh aglle 83508555 1 d WA T S0 iAWY A S

TS
,L,.g_;%g;z)féfc/ (i.@_il.’c’”)\w\ufw”\.;.l.e:r@.d&:
117.
“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau
perintahkan kepadaku (yaitu), “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu,”
dan aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di tengah-tengah
mereka. Maka setelah Engkau mewafatkan aku, Engkaulah yang mengawasi
mereka. Dan Engkaulah Yang Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. ”
Dalam tafsir Ibnu Katsir kata Ragiba dijelaskan bahwa Allah SWT mengontrol
atau mengawasi dari setiap perbuatan manusia sebagaimana dalam surat al

Buruuj ayat 9 yang berbunyi:
9 s digh o 5 Je g 25V gt Sl S g

2L Assuyuti, A. b. Al Minhaj Syarhu Shahih Muslim jus 16. al Maktabah asy Syamilah al Ishdar.
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“yang memiliki kerajaan langit dan bumi. Dan Allah Maha Menyaksikan
segala sesuatu. "2
Dalam hal ini kata ragiba dalam gramatikal Arab diartikan sebagai sighat
mubalaghah dari kata ragoba yargibu ragiban. Bahwa Allah akan mengawasi
atau mengontrol dengan sejatinya dari setiap sesuatu perbuatan dan perkataan
sehingga pada keinginan yang terpendam yang berupa niat sekalipun tidak
lepas dari pengawasan Allah SWT.
Dalam konteks organisasi, ar riqobah atau pengawasan merupakan kewajiban
yang terus menerus harus dilaksanakan, karena pengawasan merupakan
pengecekan jalanya planning dalam organisasi untuk menghindari kegagalan
atau akibat yang lebih buruk. Mengenai faktor ini, Al Quran memberikan
konsepsi yang tegas agar hal yang bersifat merugikan tidak terjadi. Tekanan Al
Qur'an lebih dahulu pada intropeksi dan evaluasi diri dari pribadi seorang
pemimpin apakah sudah sejalan dengan pola dan tingkah laku berdasarkan
planning dan program yang telah dirumuskan semula?.
Dapat disimpulkan bahwa kata Ragiba tidak ada perbedaan secara substansial
dalam tafsiran kata tersebut. Yakni pengawasan Allah terhadap semua yang
telah diperbuat oleh makhluk Nya, baik terhadap sesuatu yang jelas maupun
yang samar. Dalam hal manajemen, setiap bentuk kepemimpinan, proses
pengawasan merupakan suatu yang harus ada dan harus dilaksanakan.
Kegiatan ini untuk meneliti dan memeriksa apakah pelaksanaan tugas-tugas
perencanaan benar-benar dikerjakan atau tidak. Hal ini juga untuk mengetahui
apakah ada penyimpangan dan kekurangan dalam pelaksanaanya.
Selain itu, berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:

wiy O Yas (SUT Jas 3] (2 oy 5o A1 0]
“Sesunguhnya Allah mencintai orang yang jika melakukan suatu pekerjaan,
dilakukan secara itqan (tepat, terarah, dan tuntas)”
Tujuan pengawasan, pengendalian dan koreksi adalah untuk mencegah
seseorang dari terjerumusnya sesuatu yang salah. Tujuan lainnya adalah agar
kualitas kehidupan akan berkembang dan meningkat. Fungsi manajerial

pengawasan adalah untuk mengukur dan mengoreksi kerja bawahan untuk

22 Al Qur'an Surat Al Buruuj ayat 9
2 Wisudaningsih, E. T. Controlling organisasi dalam perspektif al quran dan hadits.
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memastikan bahwa tujuan organisasi dan rencana yang didesain sedang
dilaksanakan.

Dalam konteks ini, implementasi syariah diwujudkan melalui tiga pilar
pengawasan. Pertama, ketaqwaan individu, bahwa seluruh personel
perusahaan dipastikan dan dibina agar menjadi manusia yang bertagwa.
Kedua, pengawasan anggota, dalam suasana organisasi yang mencerminkan
sebuah tim maka proses keberlangsungan organisasi selalu akan mendapatkan
pengawasan dari personelnya sesuai dengan arah yang telah ditetapkan.
Ketiga, penerapan aturan, organisasi ditegakkan dengan aturan main yang jelas

dan transparan dan tidak bertentangan dengan syariah?-.

C. Penutup

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan hal
penting bagi manusia dan khususnya dunia pendidikan yang tidak dinafikan dalam Al-Qur’an.
Al-Qur’an menggunakan sebuah term, yaitu Al-Tadbir untuk megungkapkan makna
manajemen.

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana guna mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran supaya peserta didik secara aktif mengembangkan potensidirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, bangsa serta
negara. Al-Qur’an mengemukakan makna pendidikan menggunakan beberapa term, yaitu 1.)
Al-ta’lim 2.) Tarbiyah.

Secara garis besar, fungsi manajemen pendidikan dalam Al-Qur’an meliputi
prencanaan (planning), yang kedua pengorganisasian (organizing), yang ketiga penggerakan
(actuating) dan keempat adalah pengawasan (controlling). Al-Qur’an, selain mengandung
isyarat yang cukup kuat tentang manajemen dan pendidikan juga didapati bahwa adanya
perintah untuk melaksanakan fungsi-fungsi manajemen pendidikan. Adanya ibrah untuk
meneladani Allah, Rasul dan para malaikat serta umat terdahulu agar mampu menjalankan

amanah dengan ikhlas, terencana, terorganisir, terarah dan terkontrol dengan baik.
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